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Lampiran 1. Analisis Ragam Kadar Air kayu 

ANOVA 
Variabel Dependen:   Kadar Air   

Sumber 

Keragaman 
Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 
FHitung Sig. 

Perlakuan 3048.824 9 338.758 2359.796 .000 

Galat/Sisa 5.742 40 .144   
Total Dikoreksi 3054.566 49    
Keterangan: Sig < α (5%) berarti sangat signifikan 
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LAMPIRAN 2. Analisis Ragam Berat Jenis kayu 

 

ANOVA 
Variabel Dependen:   Berat Jenis   

Sumber 

Keragaman Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah FHitung Sig. 

Perlakuan .705 9 .078 187.905 .000 

Galat/Sisa .017 40 .000   
Total Dikoreksi .722 49    
Keterangan: Sig < α (5%) berarti sangat signifikan. 
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LAMPIRAN 3. Analisis Ragam Bioassay Jamur  

 
ANOVA 

Variabel Dependen:   Pengurangan Berat   
Sumber 

Keragaman Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah FHitung Sig. 

Perlakuan 404.040 9 44.893 7.536 .000 

Galat/Sisa 238.279 40 5.957   
Total Dikoreksi 642.319 49    

Keterangan: Sig < α (5%) berarti sangat signifikan. 
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LAMPIRAN 4. Dokumentasi Penelitian 

1. Pengukuran dan Pembakaran Sampel Kayu  

  
Pengukuran sampel kayu yang 

digunakan dalam penelitian. 

Proses pembakaran permukaan 

kayu menggunakan Torch. 

 

2. Pembuatan penuangan Penuangan Larutan PDA 

  
Proses pembuatan Larutan PDA 

(PDA bubuk, gula dan agar). 

Proses penuangan Larutan PDA. 
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3. Pemasukan bibit jamur dan Pengumanan Kayu 

  
Bibit Jamur dimasukkan kedalam 

media dingin pada botol uji. 

Proses pengumpanan sampel kayu 

yang digunakan dalam pengujian 

bioassay. 

 
4. Sampel uji Bioassay Jamur 

  
Meranti setelah inkubasi jamur 

selama 12 minggu. 

Meranti setelah inkubasi jamur 

selama 12 minggu 

 
 

 


